Perbedaan Length of Stay, Penggunaan Obat-obatan dan Biaya Pasien Acute Myocard Infarction dengan Primary Percutaneous Coronary Intervention Tidak Menerapkan dan yang Menerapkan Clinical Pathway







Afiyanti, Y & Imami Nur Rachmawati. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif 
dalam Riset Keperawatan. Jakarta. Rajawali Press. 
Armen, F & Viviyanti Azwar. (2010). Dasar-dasar Manajemen Keuangan Rumah 
Sakit. Yogyakarta. Gosyen Publishing. 
Azwar, A. (2010). Pengantar Administrasi Kesehatan. Tangerang. Binarupa 
Aksara. 
Dahlan, M. S. (2011). Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan. Jakarta. 
Salemba Medika. 
Davis, N. (2005). Integrated Care Pathways a Guide to Good Practice. Swansea. 
NHS. 
Devitra, A. (2011). Analisis implementasi clinical pathway kasus stroke 
Berdasarkan INA-CBGs di Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi 
Tahun 2011. Program Pasca Sarjana Prodi Kesehatan Masyarakat 
Universitas Andalas. 
Doenges, M. E. (2010). Rencana Asuhan Keperawatan. Jakarta. EGC 
Farissa, I. P. (2012). Komplikasi Pada Pasien Infark Miokard Akut Stemi  Yang 
Mendapat Maupun Tidak Mendapat Terapi Reperfusi Di RS Kariadi 
Semarang. Program Pendidikan Sarjana Kedokteran Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro. Semarang. 
Firmanda, D. (2006). Clinical Pathway Kesehatan Anak RS Fatmawati. Sari 
Pediatri Vol. 8 No. 3:195-208. 
Firmanda, D. (2009). Summary Visi Misi Renstra Depkes RI 2010-201. 
http://www.scribd.com/doc/23919290/Summary-Visi-Misi-Renstra-
Depkes-RI-2010-2014. Diakses tanggal: 09 Mei 2016. 
Hastono, S. P. (2010). Statistik Kesehatan. Jakarta. Rajawali Press. 
  
 
Herlambang, S & Arita Murwani. (2012). Cara Mudah Memahami Manajemen 
Kesehatan dan Rumah Sakit. Yogyakarta. Gosyen Publishing. 
Homenta, R. S. dkk. (2006). Mieloperoksidase pada Penderita Infark Miokard 
Akut. Majalah Kedokteran Indonesia Vol. 59 
Ilyas, Y. (2011). Perencanaan Sumber Daya Manusia Rumah Sakit. Jakarta. Pusat 
Kajian Ekonomi Kesehatan FKM-UI. 
Kementerian Kesehatan RI. (2011). Standar Akreditasi Rumah Sakit. Jakarta. 
Kementerian Kesehatan RI. (2015). Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 
Tahun 2015-2019. Jakarta. 
Keputusan Menteri Kesehatan No. 856 Tahun (2009) tentang Standar IGD. 
Jakarta. 
Muninjaya, A.A.G. (2004). Manajemen Kesehatan. Jakarta. EGC. 
Notoatmodjo, S. (2010). Ilmu Kesehatan Masyarakat Prinsip-Prinsip Dasar. 
Jakarta. Rineka Cipta 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 1438 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan 
Kedokteran. Jakarta. 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 56 Tahun 2014 tentang Klasifikasi dan 
Perizinan Rumah Sakit. Jakarta. 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 76 Tahun 2016 tentang Pedoman Indonesian 
Case Base Groups (INA-CBG) dalam Pelaksanaan Jaminan Kesehatan 
Nasional. Jakarta. 
Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskular Indonesia. (2015). Pedoman 
Tatalaksana Sindrom Koroner Akut. 
Permana, H. (2016). Penyusunan Clinical Pathway. Bandung. Pusat Informasi 
Ilmiah (PII) Departemen/ SMF Ilmu Penyakit Dalam Fakultas 
kedokteran Universitas Padjajaran. 
Pinzon, R. dkk. (2009). Stroke Akut: Apakah Clinical Pathway Memperbaiki 




Pohan, I. S. (2012). Jaminan Mutu Layanan Kesehatan. Jakarta. EGC. 
Rilantono, L. I. (2012). 5 Rahasia Penyakit Kardiovaskular (PKV). Jakarta. Badan 
Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.  
Rotter. T et al. (2010). Clinical pathways: effects on professional practice, patient 
outcomes, length of stay and hospital costs Clinical pathways: effects 
on professional practice, patient outcomes, length of stay and hospital 
costs. The Cochrase Library, Issue 7. 
Saryono. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Kesehatan. 
Yogyakarta. Nuha Medika. 
Satori, D & Aan Komariah (2011). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. Alfa 
Beta. 
Shirafkan, A. et al. (2012). Serum Lipid Profiles in Acute Myocardial Infarction 
Patients in Gorgan. Biomedical Research 23 (1):119-124. 
Sjaifoellah, N. (2000). Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam Jilid I Edisi ketiga. 
Jakarta. Penerbit Balai Penerbit FKUI. 
Suarli, S. & Yanyan Bachtiar. (2009). Manajemen Keperawatan dengan 
Pendekatan Praktis. Jakarta. Erlangga. 
Sudra, R. I. (2010). Statistik Rumah Sakit. Yogyakarta. Graha Ilmu 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung. 
Alfabeta 
Trisnantoro, L. (2006). Memahami Penggunaan Ilmu Ekonomi Dalam 
Manajemen Rumah Sakit. Yogyakarta. Gajah Mada University Press 
Undang-Undang RI No. 29 Tahun (2004) tentang Praktik Kedokteran. Jakarta. 
Undang-Undang RI No. 44 Tahun (2009) Tentang Rumah Sakit. Jakarta.  
Undang-Undang RI No. 36 Tahun (2014) Tentang Tenaga Kesehatan. Jakarta. 




Vanhaecht, K. et al. (2007). Clinical pathway audit tools: a  systemic review. 
Journal Nursing Management, 14:529-537. 
Wang. L. et al. (2012). Clinical Pathways Based on IntegrativeMedicine in 
Chinese Hospitals Improve Treatment Outcomes for Patients with 
Acute Myocardial Infarction: AMulticentre, Nonrandomized 
Historically Controlled Trial. Evidence-Based Complementary and 
Alternative Medicine. 
Wardani, R. S. & Purwoto. (2012). Analisis Perancangan Sistem Clinical 
Pathway untukPenatalaksanaan Kasus Tuberculosis. LPPM UNIMUS 
Whittle, C. (2009). ICPAT: Integrated care pathway appraisal tools. International 
Journal of Care Pathway, 13:75-77. 
Wibowo, B. (2014). Fee for Services VS INA CBGs. http://bpjs-
kesehatan.go.id/bpjs/index.php/post/read/2014/63/Fee-for-Service-Vs-
INA-CBGs-Mana-yang-Lebih-Menguntungkan. Diakses tanggal: 9 Mei 
2016  
World Health Organization. (2008). World Population Prospect. The United 
Nation New York. 
 
 
 
 
 
